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Abstract 
The purpose of observation is to know effect of motivation to work and organization 
culture to job satisfaction elementary school teacher in Jawai subdistrict. This observation 
is use quantitative with descriptive analytic method. Population in this observation is 
PNS’s teaacher in elementary school Jawai subdistrict were 179 techers  with amount of 
sample 124 teachers. Data were collected using a questionnaire with measurement models 
using Likert scale. The collected data is tabulated. Then analyzed with the help of a 
computer application program, SPSS version 20 for Windows. Base on the result of 
observation is that (1) to get effect of motivation to work (X1) to job satisfaction teacher 
(Y) with beta (b1) is 0, 422 = 42,2%; (2) to get effect of organization culture (X2) to get job 
satisfaction teacher (Y) with beta (b1) is 0,520 = 52,0%; (3) to get effect of motivation to 
work (X1) and organization culture (X2) to job satisfaction teacher (Y) looked from R 
Square is 33,6%. The result test F that to see output ANOVA from analysis double 
regression linier to show that F count > F table (26,854 > 3,07). 
Key word: Motivation, Organization Culture, Job Satisfaction. 
Guru merupakan salah satu komponen 
utama yang menentukan keberhasilan suatu 
sekolah dalam mencapai tujuannya. Guru 
juga merupakan faktor utama yang berkaitan 
langsung dengan kegiatan proses belajar 
mengajar di sekolah. Maju mundurnya 
pendidikan ditentukan oleh sejauh mana 
guru melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Oleh sebab itu, dalam rangka 
mengefektifkan pelaksanaan kegiatan proses 
belajar mengajar harus memiliki guru yang 
berkualitas dan berkinerja memadai. 
Guru sebagai ujung tombak 
penyelenggara pendidikan dan pengajaran 
merupakan orang-orang yang paling dekat 
hubungannya dengan siswa. Fungsi dan 
peran guru dalam kegiatan belajar mengajar 
memiliki arti yang strategis dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 
itu, guru harus mampu menunjukkan 
prestasi kerja dan dapat melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan oleh kepala sekolah, 
khususnya di dalam melaksanakan profesi 
guru yaitu mendidik, mengajar, dan melatih 
siswa untuk meraih prestasi belajar yang 
lebih baik. Di dalam kenyataan yang terjadi 
sekarang masih dijumpai bahwa guru 
sebagai ujung tombak pendidikan belum 
semua melaksanakan peran dan fungsinya 
sebagaimana tuntutan profesional guru. Hal 
ini disebabkan oleh adanya rasa 
ketidakpuasan di dalam bekerja. Dengan 
kata lain kepuasan kerja dalam suatu 
organisasi kerja tidak boleh diabaikan. 
Kepuasan kerja guru dapat dilihat dari 
sikap guru terhadap pekerjaan yang 
dijalaninya. Guru yang paling tidak merasa  
puas adalah mereka yang mempunyai 
keinginan paling banyak, namun 
mendapatkan sesuatu yang paling sedikit. 
Sedangkan guru yang paling merasa puas 
adalah guru yang menginginkan banyak dan 
banyak pula mendapatkannya. Sejalan 
dengan pendapat Anitha (2011:36)  “Job 
satisfaction is a general attitude towards 
one’s job, the difference between the amount 
of reward workers receive and the amount 
they believe they should receive”.  Kepuasan 
kerja guru menjadi masalah yang menarik 
dan penting karena terbukti besar 
manfaatnya baik bagi kepentingan guru dan 
organisasi sekolah. Mengutip dari Stephen 
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P. Robbins dan Mary Coulter (2007: 53) 
“Kepuasan kerja mengacu pada sikap umum 
seseorang terhadap pekerjaannya. Orang 
yang kepuasan kerjanya tinggi akan bersikap 
positif terhadap pekerjaanya, sedangkan 
orang yang kecewa terhadap pekerjaanya 
akan bersikap negatif”. 
Herzberg (1959:60)  merumuskan  
faktor-faktor  yang dapat mempengaruhi 
pekerja merasa puas dengan pekerjaanya 
sebagai berikut: (a) chievement, (b) 
Recognitiion, (c) The work it self, (d) 
Responsibility , (e) Advancement, (f) The 
possibility of growth,  (g) Company policy 
and administration, (h) Interpersonal 
relations, (i) Supervision technical, (j) 
Working conditions, (k) Salary, (l) Factor in 
personal life, (m) Status, (n) Job security 
 Berdasarkan uraian pemikiran yang 
di dukung oleh pendapat ahli tersebut di 
atas, tampak jelas betapa pentingnya 
kepuasan kerja guru untuk meningkatkan 
kualitas kinerja guru yang bersangkutan. 
Berdasarkan kondisi di lapangan yaitu pada 
SD Negeri di Kecamatan Jawai 
permasalahan yang ada dalam kepuasan 
kerja ditinjau dari proses pembelajaran 
ditemukan fakta bahwa ketersediaan bahan 
ajar yang belum memadai. Penyajian 
informasi melalui buku ajar, diktat, handout, 
modul yang jelas dan sistematik akan 
mempengaruhi proses transfer informasi. 
Sampai saat ini, bahan ajar yang digunakan 
guru masih sangat terbatas dalam kuantitas 
maupun kualitas hanya mengandalkan 
terbitan dari penerbit buku bukan hasil karya 
guru itu sendiri. 
Selain itu unsur pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh dua aspek penting yaitu 
metode pembelajaran dan media 
pembelajaran. Kedua aspek tersebut 
menunjang dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Kedua aspek 
tersebut masih belum terlaksana dengan baik 
hal ini tergambar pada prestasi  lulusan 
siswa pada SD Negeri di Kecamata Jawai 
terlihat dari tabel berikut : 
 
 
Tabel 1. Data Peringkat Hasil Ujian SD 
Negeri Kecamatan Jawai 5 Tahun 
Terakhir 
 
No Tahun 
Pelajaran 
Peringkat di Kab. 
Sambas 
1 2011/2012 III 
2 2012/2013 V 
3 2013/2014 VI 
4 2014/2015 VIII 
5 2015/2016 XIII 
 Sumber : TU UPT Dinas Pendidikan Jawai 
 
Selain hal tersebut di atas dalam aspek 
kesempatan untuk maju dapat dilihat dalam 
masalah penulisan karya ilmiah yang 
kaitannya dengan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru. 
Fakta yang didapatkan menunjukkan bahwa 
banyak guru yang belum membuat karya 
ilmiah hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
guru yang kenaikan pangkatnya mandek 
dikarenakan kurangnya angka kredit guru 
khusunya pada PKB.. Data yang ada  
menunjukkan penyebab rendahnya PKB 
guru diduga dipengaharui oleh faktor-faktor 
sebagai berikut: (1) lemahnya budaya 
menulis dikalangan guru, (2) kurang 
tersedianya dukungan dana dari sekolah, (3) 
kurangnya fasilitas kegiatan penulisan karya 
ilmiah seperti jaringan internet dan literatur 
Oleh sebab itu, berdasarkan analisis 
empiris tentang motivasi kerja dan budaya 
organisasi, penulis menduga bahwa 
keduanya berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya kepuasan kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Jawai. Fenomena ini sangat 
sangat menarik untuk dikaji melalui sebuah 
penelitian. Penulis melakukan penelitian 
berfokus pada motivasi kerja, budaya 
organisasi dan kepuasan kerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Jawai, dengan judul 
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru 
SD Negeri di Kecamatan jawai”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif didasarkan 
pada pertimbangan bahwa pada dasarnya 
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penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu 
teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan secara statistic. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. “Data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka atau data kualitatif 
yang diangkakan/scoring” (Sigiyono, 
2012:14). Kuantifikasi pada penelitian ini 
terrjadi saat scoring dalam dalam skala 
pengukuran alternatif jawaban angket. 
Arikunto (2006:120) menyatakan “Populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian”. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2013:80). Populasi alam penelitian ini 
adalah guru PNS SD Negeri di Kecamatan 
Jawai. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpukan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah (Sugiyono 2013:192). 
Instrumen penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah berupa angket. Untuk 
memperoleh data, pembuatan instrumen 
terlebih dahulu dilakukan inventarisasi 
indikator dari masing-masing variabel 
tersebut. Aspek-aspek yang akan diungkap 
melalui instrumen kuesioner ini merupakan 
aspek-aspek yang berkaitan dengan persepsi 
guru tentang motivasi kerja, budaya 
organisasi, dan kepuasan kerja guru. 
Alternatif jawaban diukur dengan skala 
Likert dengan masing-masing variable diberi 
skor. 
Untuk menguji validitas empiris 
instrument, peneliti mencobakan instrument 
tersebut pada sasaran dalam penelitian. 
Hasilnya dianalisa dengan mengkorelasikan 
skor butir dengan skor total dengan 
menggunakan rumus korelasi Product 
Moment Pearson (Arikunto, 2006:170), 
yaitu : 
  
     2222
.
XXnXXn
YXYXn
rXY
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Keterangan:  
rXY = Koefisien korelasi 
N    = Jumlah responden 
X    = Skor butir 
Y    = Skor total 
 
  Kesesuai harga rXY yang diperoleh dari 
perhitungan menggunakan rumus di atas, 
dikonsultasikan dengan tabel r kritik product 
moment. Adapun kaidah keputusan butir 
dikatan valid apabila r hitung ≥ r tabel. 
Sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka 
butir dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data. 
  Instrumen yang sudah disusun perlu 
diuji taraf realibilitasnya agar pada tahap 
pengumpulan data yang sesungguhnya 
didapatkan data dari instrumen yang telah 
teruji. Menurut Arikunto (2013: 221), 
“reliabilitas menunjuk suatu pengertian 
bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik”. Sementara itu, Nurgiyantoro, 
dkk (2002:332) mengatakan bahwa suatu 
konstrak atau variabel dikatakan reliabel jika 
harga r yang diperoleh paling tidak 
mencapai 0,60. Item instrumen yang 
dianggap reliabel dalam penelitian ini adalah 
item dengan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
       Deskripsi data yang disajikan dari hasil 
penelitian ini adalah untuk memberikan 
gambaran secara umum mengenai 
penyebaran data yang diperoleh di lapangan. 
Data yang disajikan berupa data mentah 
yang diolah menggunakanteknik statistik 
deskripsi. Deskripsi data yang disjikan 
dalam bentuk distribusi frekuensi, total skor, 
harga skor rata-rata, simpangan baku, 
modus, median, skor maksimum, dan skor 
minimum. Deskripsi tersebut berguna untuk 
menjelaskan penyebaran data menurut 
frekuensinya, menjelaskan kecenderungan 
terbanyak, menjelaskan kecendrungan 
tengah, menjelaskan pola penyebaran 
(maksimum-minimum), dan menjelaskan 
pola penyebaran atau homogenitas data. 
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           Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas 
dan satu variabel terikat, yaitu meliputi 
Motivasi Kerja (X1), Budaya Organisasi 
(X2), dan Kepuasan Kerja Gurun (Y). 
Sampel pada penelitian ini adalah berjumlah 
124 orang guru SD Negeri di Kecamatan 
Jawai.  
           Adapun deskripsi data dari 
masing–masing variabel berdasarkan 
hasil penyebaran angket dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
a. Motivasi Kerja 
 Data Motivasi Kerja diperoleh 
melalui hasil kuesioner yang dilakukan 
kepada 124 orang responden. Berdasarkan 
hasil perhitungan validitas diperoleh 20 item 
pernyataan. 
 Hasil dari penyebaran angket 
kepada responden dianalisis menggunakan 
SPSS 20 for windows 2003 dapat dilihat 
pada lampiran dan berdasarkan skor yang 
diperoleh maka hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 2. Deskripsi Statistik Variabel Motivasi Kerja. 
 
Variabel N Min Max Sum Mean Std. Deviation 
Motivasi Kerja 124 52 77 8256 66.58 6.477 
Rata-rata 124 2.60 3.85 412.80 3.3290 .32385 
 
           Berdasarkan hasil perhitungan 
validitas diperoleh 20 item pernyataan valid 
sehingga secara teoritik skornya berada pada 
rentang antara 20 dan 80. Nilai terendah 20 
menunjukan perkalian antara skor jawaban 
sangat tidak setuju adalah 1 dengan jumlah 
item pernyataan 20, sedangkan skor 80 
menunjukan perkalian antara skor jawaban 
sangat setuju adalah 4 dengan jumlah item 
pernyataan 20. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai minimum 
sebesar 52 dan nilai maksimum sebesar 77, 
sedangkan nilai rata – rata (mean) = 66,58,  
dan standar deviasi = 6,477. 
  
 
 
 
         Setelah diketahui skor terendah, skor 
tertinggi dan range sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan interval 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Interval = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
4 𝑜𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛
 
 Interval = 
 77−52
4 
 
 Interval = 
 25
4 
 
 Interval = 6,25 dibulatkan 6 
 
Berdasarkan interval diatas digunakan untuk 
membuat tabel distribusi frekuensi sesuai 
dengan kategori jawaban angket mengenai 
motivasi kerja sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Deskripsi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja 
 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif (%) 
1. 52 – 57  1 0,8 Rendah sekali 
2. 58 – 64  17 13,7 Rendah 
3. 65 – 71  42 33,9 Tinggi 
4. 72 – 77  64 51,6 Sangat tinggi 
Jumlah 124 100  
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         Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 
distribusi frekuensi dari variabel motivasi  
kerja perolehan skor paling sedikit terdapat 
pada interval kelas kedua 52 – 57 yaitu 1 
responden atau 0,8% termasuk kategori 
rendah sekali, pada interval 58 – 64 
sebanyak 17 responden atau sebesar 13,7% 
termasuk kategori rendah, sebanyak 42 
responden atau 33,9% pada interval 65 – 71 
kategori tinggi, sedangkan 64 responden 
atau 51,6% pada interval 72 – 77 kategori 
sangat tinggi. 
 
b. Budaya Organisasi 
           Data Budaya Organisasi diperoleh 
melalui hasil kuesioner yang dilakukan 
kepada 124 orang responden. Berdasarkan 
hasil perhitungan validitas diperoleh 23 item 
pernyataan. 
           Hasil dari penyebaran angket kepada 
responden dianalisis menggunakan SPSS 20 
for windows 2003 dapat dilihat pada 
lampiran dan berdasarkan skor yang 
diperoleh maka hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 4.  Deskripsi Statistik Variabel Budaya Organisasi. 
 
Variabel N Min Max Sum Mean Std. Deviation 
Budaya Organisasi 124 68 89 9952 80.26 4.943 
Rata-rata 124 2.96 3.87 432.73 3.4898 .21552 
 
          Berdasarkan hasil perhitungan 
validitas diperoleh 23 item pernyataan valid 
sehingga secara teoritik skornya berada pada 
rentang antara 23 dan 92. Nilai terendah 23 
menunjukan perkalian antara skor jawaban 
sangat tidak setuju adalah 1 dengan jumlah 
item pernyataan 23, sedangkan skor 92 
menunjukan perkalian antara skor jawaban 
sangat setuju adalh 4 dengan jumlah item 
pernyataan 23. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai minimum 
sebesar 68 dan nilai maksimum sebesar 89, 
sedangkan nilai rata – rata (mean) = 80,26,  
dan standar devisi = 4,943. 
 Setelah diketahui skor terendah, 
skor tertinggi dan range sehingga dapat  
 
digunakan untuk menentukan interval 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Interval = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
4 𝑜𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛
 
Interval = 
 89−68
4 
 
Interval = 
 21
4 
 
Interval = 5,25 dibulatkan 5 
 
           Berdasarkan interval diatas 
digunakan untuk membuat tabel distribusi 
frekuensi sesuai dengan kategori jawaban 
angket mengenai budaya organisasi sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 5. Deskripsi Frekuensi Variabel Budaya Organisasi 
 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif (%) 
1. 68 – 72  3 2,4 Sangat tidak efektif 
2. 73 – 78  16 12,9 Tidak efektif 
3. 79 – 84  65 52,4 Efektif 
4. 85 – 89  40 32,3 Sangat efektif 
Jumlah 124 100  
 
 
           Berdasarkan tabel 5. terlihat bahwa 
distribusi frekuensi dari variabel budaya 
organisasi perolehan skor paling sedikit 
terdapat pada interval kelas kedua 68 – 72 
yaitu 3 responden atau 2,4% termasuk 
kategori sangat tidak efektif, pada interval 
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73 – 78 sebanyak 16 responden atau sebesar 
12,9% termasuk kategori tidak efektif, 
sebanyak 65 responden atau 52,4% pada 
interval 79 – 84 kategori efektif, sedangkan 
40 responden atau 32,3% pada interval 85 – 
89 kategori sangat efektif. 
 
c. Kepuasan Kerja Guru 
 Data Kepuasan Kerja Guru 
diperoleh melalui hasil kuesioner yang 
dilakukan kepada 124 orang responden. 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas 
diperoleh 23 item pernyataan, 
 Hasil dari penyebaran angket 
kepada responden dianalisis menggunakan 
SPSS 20 for windows 2003 dapat dilihat 
pada lampiran dan berdasarkan skor yang 
diperoleh maka hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 6. Deskripsi Statistik Variabel Kepuasan Kerja Guru. 
 
Variabel N Min Max Sum Mean Std. Deviation 
Kepuasan Kerja Guru 124 63 90 9677 78.04 7.778 
Rata-rata 124 2.74 3.91 420.70 3.3927 .33818 
 
          Berdasarkan hasil perhitungan 
validitas diperoleh 23 item pernyataan valid 
sehingga secara teoritik skornya berada pada 
rentang antara 23 dan 92. Nilai terendah 23 
menunjukan perkalian antara skor jawaban 
sangat tidak setuju adalah 1 dengan jumlah 
item pernyataan 23, sedangkan skor 92 
menunjukan perkalian antara skor jawaban 
sangat setuju adalah 4 dengan jumlah item 
pernyataan 23. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai minimum 
sebesar 63 dan nilai maksimum sebesar 90, 
sedangkan nilai rata – rata (mean) = 78,04,  
dan standar devisi = 7,778. 
         Setelah diketahui skor terendah, skor 
tertinggi dan range sehingga  dapat 
 
digunakan untuk menentukan interval 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Interval = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
4 𝑜𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛
 
Interval = 
 90−63
4 
 
Interval = 
 27
4 
 
Interval = 6,75 dibulatkan 7 
 
           Berdasarkan interval diatas 
digunakan untuk membuat tabel distribusi 
frekuensi sesuai dengan kategori jawaban 
angket mengenai kepuasan kerja sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 7. Deskripsi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja Guru 
 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif (%) 
1. 63 – 69  3 2,4 Sangat rendah 
2. 70 – 76  23 18,5 Rendah 
3. 77 – 83  44 35,5 Tinggi 
4. 84 – 90  54 43,6 Sangat tinggi 
Jumlah 124 100  
 
 
         Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa 
distribusi frekuensi dari variabel kepuasan 
kerja guru perolehan skor paling sedikit 
terdapat pada interval kelas kedua 63 – 69 
yaitu 3 responden atau 2,4% termasuk 
kategori sangat rendah, pada interval 70 – 76 
sebanyak 23 responden atau sebesar 18,5% 
termasuk kategori rendah, sebanyak 44 
7 
 
responden atau 35,5% pada interval 77 – 83 
kategori tinggi, sedangkan 54 responden 
atau 43,6% pada interval 84 – 90 kategori 
sangat tinggi. 
 
Pembahasan Penelitian 
          Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan 
kerja duru yang dilakukan pada SD Negeri 
di Kecamatan Jawai adalah sebesar 42,2 %. 
Hasil penelitian ini meninjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan maotivasi 
kerja terhadap kepuasan kerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Jawai mencapai 42,2 
% dan sisanya 58,8 % dipengaruhi faktor-
faktor lain diluar penelitian. 
          Sejalan dengan Wibowo (2012:506) 
mengemukan penelitian yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara 
motivasi dengan kepuasan kerja. Manager 
atau kepala sekolah disarankan 
mempertimbangkan bagaimana perilaku 
mereka mempengaruhi kepuasan 
pekerja/guru. Manager atau Kepala Sekolah 
secara potensial dapat meningkatkan 
motivasi pekerja/guru melalui berbagai 
usaha untuk meningkatkan kepuasan kerja. 
Begitu juga menurut Danim dan Suparno 
(2009:33) “motivasi adalah daya dorong dan 
usaha yang muncul baik dari dalam maupun 
luar diri seseorang, untuk mewujudkan 
keinginan, kebutuhan, kemauan dan 
kepuasan”.  
         Menurut Achua dan Lussier (2010:73) 
“ people go from need to motive to behavior 
to consequence to satisfaction or 
dissatisfaction”. Begitu juga Hasibuan 
(2014:94) “ setiap pekerja mempunyai motif 
(wants) tertentu dan mengharapkan 
kepuasan dari hasil pekerjaanya”.  Tingkah 
laku seseorang dipengaruhi serta dirangsang 
oleh keinginan, kebutuhan, tujuan dan 
kepuasanya. Rangsangan dari diri sendiri 
(internal) dan dari luar (eksternal). 
Rangsangan (materil dan nonmaterial) ini 
akan menciptakan “motif dan motivasi” 
yang mendorong orang bekerja untuk 
memperoleh kebutuhan dan kepuasan dari 
hasil kerjanya.  
         Selanjutnya Wibowo (2012: 395) 
menyatakan bahwa motivasi kerja 
berhubungan dengan kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja adalah respon bersifat 
mempengaruhi terhadap berbagai segi 
pekerjaan seseorang. Defenisi ini 
mengandung pengertian bahwa kepuasan 
kerja bukanlah konsep kesatuan. Orang yang 
relatif puas dengan satu aspek pekerjaanya 
dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek 
lainnya. Karena terdapat hubungan dinamis 
antara motivasi dengan kepuasan kerja, 
maka perlu dipahami penyebab kepuasan 
kerja dan konsekuensi dari kepuasan kerja. 
Deskripsi tanggapan responden atas aspek-
aspek motivasi kerja guru (X1) diuraikan 
secara rinci sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Deskripsi  Motivasi Kerja Guru SD Negeri di Kecamatan Jawai ditinjau 
dari setiap aspek 
 
No Aspek motivasi kerja Total Skor Rata-Rata Skor Kategori 
1 Prestasi 1746 436,5 Tinggi 
2 Pengakuan 1786 446,5 Tinggi 
3 Tanggung jawab 1783 445,8 Tinggi 
4 Promosi 1770 442,5 Tinggi 
5 Pertumbuhan 1756 439.0 Tinggi 
 
         Aspek paling tinggi pada motivasi 
kerja yang berkaitan dengan aspek 
pengakuan sekolah terhadap guru sebagai 
pengajar, diikuti aspek tanggung jawab, 
promosi, dan pertumbuhan. Sedangkan  
 
 
aspek yang paling rendah adalah dorongan 
untuk peningkatan prestasi. 
          Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh antara budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Jawai sebesar 52%. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara budaya 
organisasi terhadap kepuasan kerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Jawai mencapai 52% 
dan sisanya 48% dipengaruhi faktor-faktor 
lain diluar penelitian. Hal ini berarti semakin 
baik budaya organisasi disekolah maka akan 
selalu diikuti dengan kepuasan kerja guru-
guru di sekolah tersebut. 
         Beberapa pendapat yang memperkuat 
temuan penelitian dikemukan oleh Barnawi 
dan Arifin (2012: 145) salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu 
hubungan antar karyawan menyangkut 
hubungan langsung antara guru dengan 
kepala sekolah. Rekan kerja yang 
mendukung akan menciptakan kepuasan 
kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sri Utami juliah, dkk (2009) tentang 
hubungan antara kepemimpinan kepala 
sekolah dan budaya organisasi dengan 
kepuasan kerja mengatakan bahwa terdapat 
hubungan positif dan sangat signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah dan 
budaya organisasi secara bersama-sama 
dengan kepuasan kerja guru. 
          Menurut McKenna dan Beech 
(2002:63) budaya organisasi merupakan 
seperangkat nilai, yang diterima selalu 
benar, yang membantu seseorang dalam 
organisasi untuk memahami tindakan-
tindakan mana yang dapat diterima dan 
tindakan mana yang tidak dapat diterima. 
Jadi, budaya organisasi adalah pola dasar 
yang diterima oleh organisasi untuk 
bertindak dan memecahkan masalah, 
membentuk guru yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan dan mempersatukan 
anggota-anggota organisasi. Untuk itu harus 
diajarkan kepada anggota termasuk anggota 
yang baru sebagai suatu cara yang benar 
dalam mengkaji, berpikir dan merasakan 
masalah yang dihadapi.   
          Deskripsi tanggapan responden atas 
dimensi budaya organisasi (X2) diuraikan 
secara rinci sebagai berikut. 
 
 
Tabel 9. Deskripsi  Budaya Organisasi SD Negeri di Kecamatan Jawai ditinjau dari 
setiap aspek 
 
No Aspek Budaya Organisasi Total Skor 
Rata-Rata 
Skor 
Kategori 
1 Inisiatif individual 1760 440 Efektif 
2 Kontrol 1792 448 Efektif 
3 Dukungan Manajemen 2246 449,2 Efektif 
4 Identitas 1347 449 Efektif 
5 Toleran terhadap konflik 1765 441.3 Efektif 
6 Toleranransi terhadap tindakan beresika 1344 448 Efektif 
 
          Dimensi paling tinggi pada budaya 
organisasi yang berkaitan dengan dukungan 
manajemen sekolah terhadap guru sebagai 
pengajar, diikuti dimensi identitas, kontrol, 
toleransi terhadap konflik dan inisiatif 
individu. Sedangkan dimensi yang paling 
rendah adalah toleran terhadap konflik. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
motivasi kerja dan budaya organisasi 
terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Jawai sebesar. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis korelasi ganda  
 
diperoleh dari tabel R Square adalah 0,336 
yang artinya sebesar 33,6%  kontribusi  
ditentukan oleh motivasi kerja dan budaya 
organisasi dalam meningkatkan kepuasan 
kerja guru sedangkan sisanya sebanyak 
66,4% persen dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal 
ini berarti semakin tinggi motivasi kerja 
seseorang dan semakin baik budaya 
organisasi di sekolah tentunya akan diikuti 
dengan kepuasan kerja dalam diri orang 
tersebut sehingga akan meningkatkan 
kinerjanya. 
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          Sebagaimana dikemukakan oleh Louis 
A. Allen dalam Wilson (2012:327) 
mengungkapkan bahwa betapa pun 
sempurnanya rencana-rencana organisasi  
dan pengawasan serta penelitiannya, bila 
mereka tidak dapat menjalankan tugasnya 
dngan minat dan gembira maka suatu 
organisasi tidak akan mencapai hasil 
sebanyak yang sebenarnya dapat dicapai. 
          Tentunya motivasi akan timbul karena 
adanya suatu lingkungan organisasi yang 
baik. Dengan kata lain, untuk mendapatkan 
dan menimbulkan motivasi kerja yang besar 
tentunya dibutuhkan suatu budaya organisasi 
yang dinamis dan kondusif. Dengan budaya 
organisasi yang dinamis dan kondusif 
seseorang akan termotivasi , sehingga akan 
berdampak pada kepuasan kerja. Menurut 
Richard M. Steers dalam Sedarmayanti 
(2014:233) “Kekuatan kecenderungan 
seseorang individu melibatkan diri dalam 
kegiatan yang berarahkan sasaran dalam 
pekerjaan. Ini bukan perasaan senang yang 
relatif terhadap hasil berbagai pekerjaan 
sebagaimana halnya kepuasan, tetapi lebih 
merupakan perasaan sedia/rela bekerja ntuk 
mencapai tujuan pekerjaan”. 
          Kepuasan kerja merupakan sikap 
positif terhadap pekerjaan pada diri 
seseorang. Pada dasarnya kepuasan kerja 
merupakan hal yang bersifat individual. 
Setiap individu akan memiliki tingkat 
kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan 
sistem nilai yang berlaku pada dirinya. 
Biasanya orang akan merasa puas atas kerja 
yang telah atau sedang dijalankan, apabila 
apa yang dikerjakan dianggap telah 
memenuhi harapan, sesuai dengan tujuannya 
bekerja. Apabila seseorang mendambakan 
sesuatu, berarti yang bersangkutan memiliki 
suatu harapan dan dengan demikian akan 
termotivasi untuk melakukan tindakan 
kearah pencapaian harapan tersebut. Jika 
harapan tersebut terpenuhi, maka akan 
dirasakan kepuasan. Kepuasan kerja 
menunjukkan kesesuaian antara harapan 
seseorang yang timbul dan imbalan yang 
disediakan pekerjaan, sehingga kepuasan 
kerja juga berkaitan erat dengan teori 
keadilan, perjanjian psikologis dan motivasi. 
         Deskripsi tanggapan responden atas 
indikator-indikator kepuasan kerja guru (Y) 
diuraikan secara rinci sebagai berikut. 
 
Tabel 10. Tingkat Kepuasan Kerja Guru SD Negeri di Kecamatan Jawai Ditinjau 
dari Setiap  Aspek 
 
No Aspek Kepuasan Kerja Guru Total Skor 
Rata-Rata 
Skor 
Kategori 
1 Gaji 1322 440,7 Tinggi 
2 Kenyamanan terhadap pekerjaan  1337 445,7 Tinggi 
3 Kebanggaan terhadap lembaga 885 442,5 Tinggi 
4 Penghargaan terhadap hasil kerja 1325 441,7 Tinggi 
5 Kebermaknaan tugas 1328 442.7 Tinggi 
6 Kesempatan untuk maju 1322 440,7 Tinggi 
7 Kewenangan mengatur system kerja 1331 443,7 Tinggi 
7 Umpan balik terhadap tugas 1318 439,3 Tinggi 
 
          Kepuasan tertinggi lebih banyak 
dirasakan oleh guru berkaitan dengan 
kenyamanan terhadap pekerjaan, artinya 
mereka cenderung puas dengan apa yang 
dilakukan sebagai pengajar untuk 
menciptakan sebuah pembelajaran yang 
kondusif. Begitu jugu dari segi lainnnya 
seperti gaji, kenyamanan, kebanggaan, 
penghargaan, kesempatan untuk maju, 
kewenangan mengatur sistem dan umpan 
balik juga dirasakan kepuasan kategori 
tinggi.
 
 
 
 
10 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan secara umum bahwa 
motivasi kerja dan budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja guru SD Negeri di Kecamatan Jawai. 
Secara khusus dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 1) Hasil pengujian 
hipotesis dengan persamaan regresi dapat 
dinyatakan terdapat pengaruh motivasi kerja 
terhadap kepuasan guru SD Negeri di 
Kecamatan Jawai. 2) Hasil pengujian 
hipotesis dengan persamaan regresi dapat 
dinyatakan terdapat pengaruh budaya 
organisasi terhadap kepuasan guru SD 
Negeri di Kecamatan Jawai. 3) Berdasarkan 
hasil analisis regresi yang menguji hipotesis 
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 
motivasi kerja dan budaya organisasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Jawai. 
 
Saran 
           Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang dikemukakan, perlu 
disampaikan saran-saran sebagai berikut : 1) 
Berdasarkan jawaban responden pada butir 
pernyataan variabel motivasi kerja, didapat 
persepsi guru terhadap motivasi kerja sudah 
tinggi sehingga perlu dipertahankan dan 
bahkan ditingkatkan lagi dengan dengan 
salah satu cara dengan memberikan 
kesempatan pada setiap guru untuk 
mengikuti pendidikan dan pelatihan serta 
perkembangan ilmu dan teknologi baik 
tingkat kabupaten/kota maupun tingkat 
provinsi bahkan ditingkat nasional. 2) 
Berdasarkan jawaban responden pada butir 
instrument budaya organisasi didapat 
persepsi guru terhadap budaya organisasi 
sudah baik namun perlu adanya peningkatan 
budaya agar budaya menjadi keseharian atau 
ciri khas guru dengan cara sosialisasi dan 
penerapan perilaku tentang budaya 
organisasi sekolah. 3) Bagi Kepala Sekolah 
di Kecamatan Jawai haruslah mempunyai 
kepekaan sosial yang tinggi untuk 
meningkatkan motivasi kerja dan budaya 
organisasi serta kepuasan kerja guru yang 
dipimpinnya serta dapat menjadi panutan 
dan contoh tauladan bagi guru dalam 
pelaksanaan motivasi kerja dan budaya 
organisasi dalam bekerja agar mendapatkan 
kepuasan kerja dan akhirnya meningkatkan 
kinerja guru. 4) Bagi Kepala Sekolah dan 
penentu kebijakan haruslah berupaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru agar 
kepuasan kerja guru meningkat dengan salah 
satu caranya adalah menghargai setiap 
kegiatan yang bersifat inovatif, kreatif, dan 
kompetitif yang ditunjukkan oleh setiap guru 
dengan meningkatkan nilai kinerja, 
mempermudahkan kenaikan pangkat dan 
promosi jabatan. 5) Bagi peneliti pada masa 
yang akan datang penelitian dapat dilakukan 
pada objek yang berbeda dengan 
penambahan variabel penelitian dan 
indikator variabel yang lain dari penelitian 
ini sehingga dapat menunjukkan hasil yang 
lebih baik. 
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